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Abstract 

The decrease in seed viability and vigor during storage is one of the obstacles in maintaining the 
physiological quality of corn seeds. This study aims to determine the effect of Trichoderma sp.-based seed 
coating with several types of coating materials on the viability and vigor of corn seeds (Zea mays L.) during 
3 months of storage, and to obtain the best treatment in maintaining the physiological quality of seeds. The 
study was conducted at the Agronomy Laboratory, Faculty of Agriculture, Singaperbangsa University, 
Karawang, from January to May 2026 using a single factor Completely Randomized Design (CRD) with 9 
treatments and 4 replications. The data were analyzed using variance analysis and further tested using the 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level. The results of the study showed that Trichoderma sp.-
based seed coating with several types of coating materials had a significant effect on the viability and vigor 
of corn seeds during storage. The negative control and sodium alginate treatments were the best coating 
materials for maintaining seed viability and vigor during 3 months of storage. 

Keywords: Germination, seed deterioration, seed storage, sodium alginate 

Abstrak 

Penurunan viabilitas dan vigor benih selama penyimpanan merupakan salah satu kendala dalam 
mempertahankan mutu fisiologis benih jagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh seed 
coating berbasis Trichoderma sp. dan jenis bahan pelapis terhadap viabilitas dan vigor benih jagung (Zea 
mays L.) selama 3 bulan penyimpanan, serta memperoleh perlakuan terbaik dalam mempertahankan 
viabilitas dan vigor benih. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian Universitas 
Singaperbangsa Karawang pada bulan Januari - Mei 2026 menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
faktor tunggal dengan 9 perlakuan dan 4 ulangan. Data dianalisis menggunakan sidik ragam dan diuji lanjut 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seed coating 
berbasis Trichoderma sp. dengan beberapa jenis bahan pelapis berpengaruh nyata terhadap viabilitas dan 
vigor benih jagung selama penyimpanan. Perlakuan kontrol negatif dan perlakuan natrium alginat 
merupakan bahan pelapis terbaik dalam mempertahankan viabilitas dan vigor benih selama penyimpanan 
3 bulan. 

 
Kata kunci: Germinasi, deteriorasi benih, penyimpanan benih, natrium alginat 
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1. PENDAHULUAN 

  Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan strategis utama setelah padi dalam hal 

ketahanan pangan dan penopang industri pakan ternak nasional (Fitriana, 2024). Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik BPS (2024), produksi jagung Indonesia mencapai 15,14 juta ton, dengan rata-

rata sekitar 1,26 juta ton per bulan, atau meningkat 2,98% dibandingkan tahun sebelumnya. Provinsi 

Jawa Timur masih menjadi penghasil jagung terbesar secara nasional, diikuti oleh Jawa Tengah 

dengan produksi 2,43 juta ton. Peningkatan produksi tersebut menunjukkan tren positif produksi 

jagung nasional. Peningkatan produktivitas jagung sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dan 

penggunaan benih bermutu sebagai fondasi utamanya (Cahyani & Dwi, 2020). Benih bermutu 

dicirikan berdasarkan potensi perkecambahannya yang kuat, pertumbuhan yang cepat, dan 

perkembangan benih yang seragam (Wahyuni et al., 2021).  

  Namun, selama penyimpanan benih mengalami proses deteriorasi, yang menyebabkan 

penurunan mutu fisiologis secara bertahap. Menurut Corbineau (2024), kualitas benih mengalami 

penurunan seiring waktu selama penyimpanan, yang dikenal sebagai peristiwa deteriorasi. Laju 

deteriorasi ini ditentukan oleh kondisi penyimpanan dan karakteristik jenis benih. Sebagai benih 

yang tergolong ortodoks, deteriorasi pada benih jagung sangat dipengaruhi oleh suhu dan kadar air. 

Laju kehilangan viabilitas dan vigor benih ortodoks berbanding terbalik dengan kedua faktor 

tersebut, semakin rendah suhu dan kadar air penyimpanan, maka masa simpan benih akan semakin 

panjang. Secara fisiologis, deteriorasi pada benih ortodoks ditandai dengan kerusakan membran 

sel, seperti gangguan integritas metabolisme energi, serta kerusakan DNA, RNA, dan protein. 

Kerusakan tersebut dipicu oleh akumulasi reactive oxygen species (ROS). Faktor-faktor pemicu 

utama kemunduran benih selama penyimpanan adalah suhu, kelembapan, dan kadar air yang tinggi 

(Gebregergis et al., 2024; Hanafi, 2023; Nadarajan et al., 2023; Ramtekey et al., 2022). Selain faktor 

lingkungan, keberadaan patogen juga berperan penting dalam mempercepat kemunduran mutu 

benih selama penyimpanan (Adiwena et al., 2021). 

Salah satu teknologi yang berpotensi mempertahankan mutu benih selama penyimpanan 

adalah penggunaan agen biologis seperti Trichoderma sp., cendawan ini memiliki sifat antagonistik 

terhadap patogen tular tanah serta berpotensi melindungi benih dari infeksi patogen sejak fase awal 

pertumbuhan tanaman (Zin & Badaluddin, 2020). Selain itu, Trichoderma sp. dapat membantu 

tanaman dalam mengembangkan ketahanan sistemik, mendegradasi selulosa, melarutkan fosfat, 

dan menghasilkan siderofor, serta menghasilkan hormon pertumbuhan auksin, giberelin, dan 

sitokinin (Asghar et al., 2024; Nadira & Chatri, 2024). Untuk mendukung efektivitas aplikasi 

Trichoderma sp., salah satu teknologi alternatif untuk penyediaan benih bermutu yaitu seed 

treatment dengan seed coating atau pelapisan benih. Teknologi seed coating tidak hanya melindungi 

benih tetapi juga dapat membantu mempertahankan viabilitas, memperpanjang umur simpan, dan 

meningkatkan performa perkecambahan benih (Natasi, 2021). Keberhasilan seed coating sangat 

ditentukan oleh karakteristik bahan pelapis yang digunakan, karena tidak hanya berfungsi sebagai 

pembawa bahan aktif tetapi juga membentuk lapisan pelindung yang membantu mengatur 

pertukaran air dan gas serta menjaga mutu fisiologis benih selama penyimpanan (Afzal et al., 2020). 
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Beberapa bahan pelapis seperti Carboxymethyl Cellulose (CMC), natrium alginat, dan 

kitosan telah dilaporkan memiliki potensi dalam mempertahankan mutu fisiologis benih selama 

penyimpanan.  Carboxymethyl Cellulose (CMC) berfungsi menstabilkan dan menghomogenkan 

bahan pelapis benih, sehingga menghasilkan viskositas yang baik (Nurviqah & Nasutioin, 2019). 

Agustiansyah et al. (2016) melaporkan bahwa CMC mampu mempertahankan viabilitas dan vigor 

melalui pembentukan matriks gel yang stabil dan homogen.  Natrium alginat diketahui mampu 

membentuk matriks gel yang dapat melindungi benih dari lingkungan eksternal, serta mendukung 

penyimpanan jangka panjang (Devi et al., 2018). Sementara itu, kitosan merupakan polisakarida 

alami bersifat biodegradable, biocompatible, dan antimiktoba yang  berperan dalam menjaga mutu 

fisiologis selama penyimpanan (Suwanchaikasem et al., 2024). Meskipun demikian, penelitian 

tentang mengenai kombinasi Trichoderma sp. dengan berbagai jenis bahan pelapis terhadap 

viabilitas dan vigor benih jagung selama penyimpanan masih terbatas. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kombinasi seed coating berbasis Trichoderma 

sp. dengan beberapa bahan pelapis terhadap viabilitas dan vigor benih jagung selama penyimpanan 

serta menentukan perlakuan terbaik dalam mempertahankan viabilitas dan vigor benih. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada perbandingan pengaruh Trichoderma sp., Carboxymethyl cellulose 

(CMC), natrium alginat, dan kitosan baik secara tunggal maupun dalam kombinasi pada sistem seed 

coating terhadap viabilitas dan vigor benih jagung selama penyimpanan 30, 60, dan 90 hari. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

  Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas 

Singaperbangsa Karawang, Kampus 2 Jl. Lingkar Tanjungpura, Desa Margasari, Kec. Karawang 

Timur, Jawa Barat. Pelaksanaan penelitian berlangsung dari bulan Januari sampai Mei 2026. 

2.1 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan analitik, drying oven, electric 

germinator, spatula stainless, saringan, sprayer, gelas ukur, termometer. Bahan yang digunakan 

terdiri dari benih jagung (Zea mays L.) varietas BISI 18 tanpa fungisida, isolat Trichoderma sp., 

fungisida Demorf 60 WP, Carboxymethyl cellulose (CMC), natrium alginat, kitosan, aquades steril, 

alkohol 70%, larutan NaOCl 1%, kertas merang, plastik polietilen ukuran 30 x 20 cm, karet gelang, 

plastik ziplock, box penyimpanan. 

2.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktor tunggal yang terdiri atas 9 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga diperoleh 36 unit percobaan. 

Perlakuan yang digunakan, yaitu A (kontrol negatif), B (kontrol positif), C (Trichoderma sp.), D 

(Carboxymethyl cellulose), E (natrium alginat), F (kitosan), G (Trichoderma sp. + CMC), H 

(Trichoderma sp. + natrium alginat), dan I (Trichoderma sp. + kitosan). Pengamatan dilakukan pada 

30, 60, dan 90 hari penyimpanan. Benih jagung yang digunakan merupakan benih sehat tanpa 

perlakuan fungisida dengan kadar air <12%. Benih disterilisasi menggunakan larutan NaOCl 1% 

selama 1 menit kemudian dibilas menggunakan aquades steril sebanyak tiga kali. Aplikasi seed 

coating dilakukan menggunakan metode dry powder coating dengan total formula sebesar 1% dari 

bobot benih (55 butir benih) (Afzal et al., 2020). Selanjutnya benih disimpan dalam plastik  ziplock 
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pada suhu ruang laboratorium 20-25 °C dengan kelembaban relatif 45-65% selama 90 hari. 

Pengujian perkecambahan dilaksanakan secara in vitro di laboratorium menggunakan metode Uji 

Kertas Digulung Didirikan dalam Plastik (UKDdp) pada suhu 25 ± 1°C. Data dianalisis menggunakan 

sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 % 

apabila menunjukkan pengaruh nyata. Parameter yang diamati sebagai berikut: 

 

2.2.1 Daya Berkecambah (DB) 

Daya berkecambah merupakan ukuran viabilitas prospektif yang menggambarkan 

kemampuan benih untuk  tumbuh dan berkembang menjadi kecambah normal dalam kondisi 

lingkungan optimum (Lutfiah et al., 2021).  

 

 

Daya berkecambah dilakukan berdasarkan kecambah normal pada 4 dan 7 hst. Daya 

berkecambah benih dihitung dengan rumus:  

 

DB = 
∑ 𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐼+ ∑ 𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐼𝐼

∑ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 𝑥 100% 

Dimana: ∑KN I= Jumlah kecambah normal pada pengamatan pertama (4 hst), ∑KN II= Jumlah 

kecambah normal pada pengamatan terakhir (7 hst) 

 

2.2.2 Indeks Vigor (IV) 

Indeks vigor digunakan untuk menggambarkan kekuatan tumbuh benih pada fase awal 

perkecambahan. Pengamatan dilakukan berdasarkan persentase kecambah normal pada 4 hst. 

Nilai IV dihitung menggunakan rumus: 

 

IV = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 𝑥 100% 

2.2.3 Kecepatan Tumbuh (KcT) 

Kecepatan tumbuh dihitung berdasarkan persentase kecambah normal pada setiap waktu 

pengamatan dibagi waktu perkecambahan (%/etmal). KcT dihitung dengan rumus: 

 

KcT = ∑ (
𝐾𝑁

𝑡
) 

Dimana: KN = Kecambah normal, t = Waktu pengamatan keseluruhan 

2.2.4 Keserempakan Tumbuh (KsT) 

Keserempakan tumbuh dihitung berdasarkan persentase kecambah normal kuat pada 3 hst. 

Nilai KsT dihitung menggunakan rumus: 

 

KsT= 
∑ 𝐾𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑘𝑢𝑎𝑡

∑ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 𝑥 100% 

2.2.5 Berat Kering Kecambah Normal (BKKN) 

Berat kering kecambah normal digunakan untuk mengukur kemampuan benih 

memanfaatkan cadangan makanan selama perkecambahan. Nilai BKKN menunjukkan tingkat vigor 
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benih, dimana semakin tinggi berat kering kecambah normal maka semakin baik kemampuan benih 

dalam memanfaatkan cadangan makanan untuk menunjang pertumbuhan kecambah. Pengamatan 

dilakukan pada 7 hst dengan mengeringkan kecambah normal menggunakan drying oven pada suhu 

60°C selama 72 jam. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Daya Berkecambah 

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma sp. dan jenis bahan 

pelapis berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah benih jagung selama penyimpanan. Hasil 

uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Daya Berkecambah Benih Jagung Akibat Seed Coating Berbasis Trichoderma sp. dan 
Jenis Bahan Pelapis Selama Penyimpanan Berbeda (%) 

Kode Perlakuan 
Rata- rata (%) 

30 Hari 60 Hari 90 Hari 

A Kontrol negatif 95,00 c 87,27 bcd 62,73 a 
B Kontrol positif 83,18 a 90,91 d 71.37 ab 
C Trichoderma sp. 90,91 bc 78,18 a 68,18 ab 
D Carboxymethyl Cellulose  90,00 bc 89,09 cd 72,28 b 
E Natrium alginat 89,55 bc 84,55 abcd 70,91 ab 
F Kitosan 88,18 ab 80,91 abc 82,28 c 
G Trichoderma sp.+ CMC 89,09 abc 78,64 ab 74,55 bc 
H Trichoderma sp. + Natrium alginat 91,82 bc 79,09 ab 74,09 bc 
I Trichoderma sp.+ Kitosan 87,27 ab 76,82 a 66,37 ab 

Koefisien Keragaman (KK) 4,31% 6,61% 7,59% 

Keterangan : Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada DMRT 5%. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya berkecambah benih jagung cenderung menurun 

seiring bertambahnya lama penyimpanan. Pada penyimpanan 30 hari, kontrol negatif menunjukkan 

daya berkecambah tertinggi sebesar 95,00%, sedangkan perlakuan kitosan mempertahankan nilai 

daya berkecambah tertinggi sebesar 82,28%, yang relatif tinggi dibandingkan kontrol negatif 

sebesar 62,73%. Perlakuan kombinasi Trichoderma sp. + CMC dan Trichoderma sp. + natrium 

alginat juga mampu mempertahankan daya berkecambah yang relatif tinggi hingga akhir 

penyimpanan. Penurunan daya berkecambah selama penyimpanan diduga disebabkan oleh proses 

deteriorasi benih, yang merusak membran sel, menurunkan cadangan makanan, dan 

mengakumulasi reactive oxygen species (ROS), sehingga mengurangi kemampuan benih untuk 

berkecambah secara normal (Arief et al., 2018; Bewley et al., 2023; Waterworth et al., 2020). 

  Perlakuan kitosan menunjukkan kemampuan lebih baik dalam mempertahankan viabilitas 

benih selama penyimpanan. Hal ini diduga terkait dengan kemampuan kitosan dalam membentuk 

lapisan pelindung pada permukaan benih, serta memiliki sifat antimikroba yang dapat menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme patogen selama penyimpanan (Suwanchaikasem et al., 2024; Zhang 

& Shen, 2025). Selain itu, lapisan tersebut diduga mampu mengurangi pengaruh lingkungan 

penyimpanan terhadap benih, sehingga mengurangi proses deteriorasi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Arief et al., 2018; Godínez-Garrido et al., 2021; Sukowardojo, 2018) yang menyatakan 
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bahwa pelapisan benih menggunakan kitosan mempertahankan daya berkecambah dan menekan 

deteriorasi benih selama penyimpanan. 

3.2 Indeks Vigor 

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma sp. dan jenis bahan 

pelapis berpengaruh nyata terhadap indeks vigor benih jagung selama penyimpanan. Hasil uji lanjut 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indeks Vigor Benih Jagung Akibat Seed Coating Berbasis Trichoderma sp. dan Jenis 
Bahan Pelapis Selama Penyimpanan Berbeda (%) 

Kode Perlakuan 
Rata- rata (%) 

30 Hari 60 Hari 90 Hari 

A Kontrol negatif 97,27 c 88,64 bc 88,64 abc 
B Kontrol positif 85,00 a 91,37 c 92,27 bcd 
C Trichoderma sp. 94,09 bc 78,18 a 91,82 abcd 
D Carboxymethyl Cellulose  89,66 ab 92,27 c 87,73 a 
E Natrium alginat 93,19 bc 89,09 bc 93,19 d 
F Kitosan 92,73 bc 82,27 ab 92,73 cd 
G Trichoderma sp.+ CMC 91,82 bc 82,73 ab 91,37 abcd 

H 
Trichoderma sp. + Natrium 

alginat 
95,46 bc 80,91 ab 90,91 abcd 

I Trichoderma sp.+ Kitosan 92,73 bc 76,82 a 88,19 ab 

Koefisien Keragaman (KK) 4,24% 6,04% 2,98% 

Keterangan : Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada DMRT 5%. 

  Indeks vigor benih jagung menunjukkan perubahan yang berbeda pada setiap perlakuan 

selama penyimpanan. Pada 30 hari penyimpanan, kontrol negatif memiliki indeks vigor tertinggi 

sebesar 97,27%, sedangkan pada 60 hari, perlakuan CMC memiliki nilai tertinggi sebesar 92,27%. 

Sementara itu, setelah 90 hari penyimpanan, perlakuan natrium alginat mempertahankan indeks 

vigor tertinggi sebesar 93,19%, melampaui kontrol negatif sebesar 88,64%. Perlakuan kontrol positif, 

CMC, dan perlakuan natrium alginat mempertahankan nilai indeks vigor yang tinggi selama 

penyimpanan. Namun, perlakuan Trichoderma sp. + kitosan mengalami penurunan vigor yang lebih 

besar dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa lamanya penyimpanan 

benih memengaruhi kemampuannya untuk mempertahankan vigor awal.  

  Indeks vigor yang tinggi menunjukkan bahwa benih mempertahankan kapasitas 

perkembangan aslinya dan dapat menghasilkan kecambah normal dengan cepat dan seragam 

(Harsono et al., 2021). Pada penelitian ini, perlakuan natrium alginat diduga mampu 

mempertahankan kondisi fisiologis benih selama penyimpanan karena kemampuannya untuk 

membentuk gel dan matriks enkapsulasi yang melindungi benih dari dampak lingkungan eksternal 

(Devi et al., 2018). Selain itu, natrium alginat juga diduga dapat membantu menjaga kadar air yang 

stabil dan melindungi permukaan benih, sehingga menghasilkan pertumbuhan benih awal yang 

optimal. 
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3.3 Kecepatan Tumbuh 

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma sp. dan jenis bahan 

pelapis berpengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh benih jagung selama penyimpanan. Hasil 

uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kecepatan Tumbuh Benih Jagung Akibat Seed Coating Berbasis Trichoderma sp. dan 
Jenis Bahan Pelapis Selama Penyimpanan Berbeda (%/etmal) 

Kode Perlakuan 
Rata- rata (%/etmal) 

30 Hari 60 Hari 90 Hari 

A Kontrol negatif 24,92 c 24,42 b 17,63 a 
B Kontrol positif 23,38 abc 23,87 b 19,38 b 
C Trichoderma sp. 22,67 a 22,75 ab 19,46 b 
D Carboxymethyl Cellulose 23,10 ab 23,61 b 18,54 ab 
E Natrium alginat 24,04 abc 23,54 b 18,88 ab 
F Kitosan 24,29 bc 23,46 b 18,71 ab  
G Trichoderma sp.+ CMC 23,42 abc 24,25 b 18,08 ab 

H 
Trichoderma sp. + Natrium 

alginat 
22,75 ab 21,50 a 18,42 ab 

I Trichoderma sp.+ Kitosan 23,08 ab 22,59 ab 17,50 a 

Koefisien Keragaman (KK) 4,11% 4,93% 4,89% 

Keterangan : Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada DMRT 5%. 

  Nilai kecepatan tumbuh benih jagung menurun selama penyimpanan, terutama menjelang 

akhir masa penyimpanan. Setelah 90 hari penyimpanan, perlakuan Trichoderma sp. memiliki nilai 

kecepatan tumbuh yang lebih tinggi (19,46% etmal) dibandingkan kontrol negatif (17,63%/etmal). 

Perlakuan kombinasi Trichoderma sp. + natrium alginat dan Trichoderma sp. + kitosan juga 

menunjukkan nilai kecepatan tumbuh yang relatif tinggi hingga akhir penyimpanan. Perlakuan 

kontrol positif dan perlakuan Trichoderma sp. menunjukkan pola yang umumnya bervariasi selama 

penyimpanan, namun kombinasi Trichoderma sp. + natrium alginat dan Trichoderma sp. + kitosan 

mengalami penurunan yang lebih nyata. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin lama benih 

disimpan, semakin kecil kemungkinan benih tersebut berkecambah dengan cepat karena penurunan 

vigor benih selama penyimpanan (Fatikhasari et al., 2022; Wahyuni et al., 2021). 

  Perlakuan Trichoderma sp. terbukti efektif dalam mempertahankan nilai kecepatan tumbuh 

benih yang lebih tinggi hingga akhir periode penyimpanan. Hal ini diduga karena Trichoderma sp. 

berperan sebagai agen biokontrol yang mampu melindungi benih dari patogen melalui mekanisme 

kompetisi, antibiosis, dan induksi resistensi tanaman (Rahma et al., 2022). Selain itu, Trichoderma 

sp. dikenal menghasilkan hormon pertumbuhan Indole Acetic Acid (IAA), yang dapat membantu 

perkecambahan dan pertumbuhan awal benih (Emami et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Natasi (2021); Rocha et al. (2019), yang menyatakan bahwa penggunaan Trichoderma sp. dalam 

pelapisan benih dapat meningkatkan vigor dan pertumbuhan awal tanaman selama penyimpanan. 

Menurut Puscaselu et al. (2020), natrium alginat bersifat biodegradable dan biocompatible, sehingga 

menjadikannya pelapis benih yang mampu mempertahankan mutu fisiologis selama penyimpanan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Behboud et al. (2021); Natasi (2021), yang menyatakan bahwa 
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pelapisan benih dengan natrium alginat dapat meningkatkan indeks vigor dan mempertahankan 

perkecambahan benih selama penyimpanan. 

3.4 Keserempakan Tumbuh 

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma sp. dan jenis bahan 

pelapis berpengaruh nyata terhadap keserempakan tumbuh benih jagung selama penyimpanan. 

Hasil uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Keserempakan Tumbuh Benih Jagung Akibat Seed Coating Berbasis Trichoderma sp. 
dan Jenis Bahan Pelapis Selama Penyimpanan Berbeda (%) 

Kode Perlakuan 
Rata- rata (%) 

30 Hari 60 Hari 90 Hari 

A Kontrol negatif 97,27 c 90,91 bc 88,64 ab 
B Kontrol positif 89,09 a 93,19 c 92,72 abc 
C Trichoderma sp. 95,46 bc 81,37 a 91,82 abc 
D Carboxymethyl Cellulose  92,28 ab 94,09 c 87,73 a 
E Natrium alginat 93,64 abc 91,82 bc 95,00 c 
F Kitosan 92,73 abc 83,64 a 93,18 bc 
G Trichoderma sp.+ CMC 91,82 ab 85,91 ab 90,00 ab 

H 
Trichoderma sp. + Natrium 

alginat 
96,36 bc 80,91 a 88,64 ab 

I Trichoderma sp.+ Kitosan 93,19 abc 79,55 a 89,09 ab 

Koefisien Keragaman (KK) 3,21% 5,03% 3,42% 

Keterangan : Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada DMRT 5%. 

  Keserempakan tumbuh menunjukkan nilai yang relatif tinggi selama penyimpanan, meskipun 

mengalami pola fluktuktuatif pada beberapa perlakuan. Pada 30 hari penyimpanan, kontrol negatif 

memiliki nilai keserempakan tumbuh tertinggi sebesar 97,27%, sedangkan pada 60 hari, perlakuan 

CMC memiliki nilai tertinggi sebesar 94,09%. Sementara itu, setelah 90 hari penyimpanan, 

perlakuan natrium alginat mempertahankan keserempakan tumbuh maksimum (95,00%), 

melampaui kontrol negatif (88,64%). Perlakuan CMC dan natrium alginat mempertahankan nilai 

keserempakan tumbuh yang tinggi selama penyimpanan, sedangkan beberapa perlakuan 

kombinasi menunjukkan pola yang fluktuatif. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa perlakuan masih 

mampu mempertahankan pertumbuhan benih yang konsisten selama penyimpanan. 

  Nilai keserempakan tumbuh yang tinggi menunjukkan bahwa benih dapat berkecambah 

secara seragam pada periode yang relatif sama. Menurut Sadjad (1993), nilai keserempakan 

tumbuh lebih besar dari 70% menunjukkan kekuatan pertumbuhan yang sangat baik, oleh karena 

itu semua perlakuan dalam penelitian ini tergolong memiliki vigor yang baik selama penyimpanan. 

Pada penelitian ini, natrium alginat diduga mampu mempertahankan keserempakan tumbuh karena 

dapat membentuk matriks gel dan enkapsulasi, melindunginya dari pengaruh eksternal selama 

penyimpanan (Devi et al., 2018; Ismail et al., 2024). Selain itu, sifat natrium alginat yang mudah 

terurai dan biokompatibel diduga dapat membantu mempertahankan mutu fisiologis benih, sehingga 

menghasilkan pertumbuhan benih yang lebih seragam (Puscaselu et al., 2020). 
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3.5 Berat Kering Kecambah Normal 

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma sp. dan jenis bahan 

pelapis berpengaruh nyata terhadap berat kering kecambah normal benih jagung selama 

penyimpanan. Hasil uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% disajikan pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Berat Kering Kecambah Normal Benih Jagung Akibat Seed Coating Berbasis Trichoderma 
sp. dan Jenis Bahan Pelapis Selama Penyimpanan Berbeda (g) 

Kode Perlakuan 
Rata- rata (g) 

30 Hari 60 Hari 90 Hari 

A Kontrol negatif 0,20 c 0,19 abc 0,19 bc 
B Kontrol positif 0,18 a 0,18 a 0,18 abc 
C Trichoderma sp. 0,19 bc 0,19 abc 0,18 a 
D Carboxymethyl Cellulose 0,19 abc 0,18 ab 0,18 abc 
E Natrium alginat 0,19 abc 0,18 a 0,18 abc 
F Kitosan 0,19 bc 0,19 abc 0,19 c 
G Trichoderma sp.+ CMC 0,19 abc 0,19 c 0,18 a 

H 
Trichoderma sp. + Natrium 

alginat 
0,20 bc 0,19 bc 0,18 ab 

I Trichoderma sp.+ Kitosan 0,19 ab 0,19 abc 0,18 abc 

Koefisien Keragaman (KK) 4,13% 3,08% 3,84% 

Keterangan : Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada DMRT 5%. 

  Berat kering kecambah normal (BKKN) benih jagung menunjukkan nilai yang relatif stabil 

selama penyimpanan. Pada 30 hari penyimpanan, perlakuan kontrol negatif memiliki nilai BKKN 

tertinggi sebesar 0,20 g, sedangkan pada 60 hari, perlakuan Trichoderma sp. + CMC memiliki nilai 

tertinggi sebesar 0,19 g. Sementara itu, setelah 90 hari penyimpanan, perlakuan kitosan 

mempertahankan nilai BKKN tertinggi sebesar 0,19 g dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Selama penyimpanan, sebagian besar perlakuan mempertahankan nilai BKKN yang baik, 

menunjukkan bahwa benih masih mampu memanfaatkan cadangan makanan untuk pertumbuhan 

kecambah normal. 

  Nilai BKKN yang tinggi menunjukkan vigor benih yang baik karena mencerminkan potensi 

benih dalam mendorong pertumbuhan benih awal (Harsono et al., 2021). Pada penelitian ini, 

perlakuan kitosan diduga mampu mempertahankan kondisi fisiologis benih selama penyimpanan 

karena memiliki sifat biodegradable, biocompatible, dan antimikroba yang dapat melindungi benih 

dari gangguan lingkungan maupun mikroorganisme selama penyimpanan (Lin et al., 2018; 

Suwanchaikasem et al., 2024). Selain itu, lapisan kitosan pada permukaan benih diduga membantu 

dalam menjaga proses metabolisme selama perkecambahan, sehingga menghasilkan pertumbuhan 

benih yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Godínez-Garrido et al. (2021), yang menyatakan 

bahwa pelapisan benih dengan kitosan dapat menjaga mutu fisiologis benih selama penyimpanan. 
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4. SIMPULAN 

Aplikasi seed coating berbasis Trichoderma sp. dan jenis bahan pelapis berpengaruh 

terhadap viabilitas dan vigor benih jagung selama penyimpanan 3 bulan yang ditunjukkan oleh 

parameter daya berkecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, dan berat 

kering kecambah normal. Perlakuan kontrol negatif dan perlakuan natrium alginat merupakan bahan 

pelapis terbaik dalam mempertahankan viabilitas dan vigor benih selama penyimpanan 3 bulan. 
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